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Pembiakan Jamur Trichodermaviride pada Berbagai Media Tumbuh yang Diaplikasikan pada
Tanaman Sawi.

Breeding fungus Trichoderma viride on Various Media Growing Plants that Applies to mustard
1Andi. Sukainah, 'Mutakhir, dan'Samnur

Program Studi Pendidikan Teknologi PertanianFakultas Teknik, Universitas Negeri Makassar
andisukainah @yahoo.com

ABSTRACT

The research aims to know the differences of number of trichoderma mushrooms colony which
grown on 3 growing media that was growing corn, bran, and sawdust to increase the growth of mustard
plants. This research was an experimental research by using blok randomized design (RAK) with 3
treatment that was different. The procedure of the study involves the cultivation of trichoderma
mushrooms, calculation of mushroom colonies, nurseries, planting, maintenance, application of
trichoderma mushrooms and harvesting. Parameters that was observed is number of colony, the height
of plants and number of leaves. Technique of data analyzed is descriftive quantitative, using SPSS
version 20, then further was tested use ANOVA and advanced test of DMRT. The result was showed
that the application of trichoderma treatment grown on corn medium was gave the highest contribution,
while the lowest constribution on the increase of plant growth was shown in the application of
trichoderma treatment grown on bran medium.

Key words: the colony of trichoderma mushrooms, breeding, growth, mustard plant.
PENDAHULUAN tanah mempunyai fungsi utama sebagai

sumber penggunaan unsur hara yang
Indonesia merupakan negara agraris

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman,
yang memiliki kekayaan alam yang cukup sebagai tempat tumbuh dan berpegangnya

akar serta tempat penyimpan air yang sangat
diperlukan  untuk  kelangsungan  hidup
tumbuhan (Suntoro, 2003). Oleh karena itu
tanah pertanian harus dikelola dan dijaga
dengan baik, dan tidak merusaknya dengan
penggunaan pupuk maupun pestisida kimia
yang dapat membunuh mikroorganisme dalam
tanah yang menguntungkan bagi tanaman.

melimpah terutama pada bidang pertanian,
seperti tanaman perkebunan, rempah-rempah
dan sayuran.Keadaan geografis Indonesia
yang memiliki iklim tropis menjadikan Indonesia
salah satu negara subur yang tentunya dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk bercocok
tanam atau mengembangkan potensi alam
yang ada.

Dalam pengembangan potensi alam
terutama pada bidang pertanian, tentu kita
harus mengelola tanah secara baik dan benar
agar keberlanjutan usaha dalam bidang ini
dapat dilestarikan. Dalam usaha pertanian

Tanaman sawi merupakan jenis sayuran
yang digemari oleh masyarakat
Indonesia.Sayuran ini banyak diusahakan oleh
petani karena memiliki potensi untuk terus



dikembangkan dan mudah dibudidayakan serta
memiliki nilai ekonomi cukup tinggi dengan
biaya usaha tani yang cukup
rendah.Berdasarkan data (Badan Pusat
Statistik 2012 dalam Esti, Mintarto & Tutung,
2013), produksi tanaman sawi di Indonesia
tahun 2010 mencapai 583,770 ton.Namun,
pada tahun 2011 produksi sawi mengalami
penurunan, hasilnya hanya mencapai 580,969
ton. Penurunan produksi tanaman sawi
umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya ialah serangan hama dan
penyakit pada tanaman sawi.



Penyakit pada tanaman sawi umumnya
oleh  petani dikendalikan dengan cara
penyemprotan pestisida kimia yang akhirnya
merusak struktur dalam tanah. Walaupun
penggunaan  pestisida kimia memberikan
dampak yang baik pada tanaman, namun hal ini
akan berdampak buruk bagi tanah dalam jangka
waktu yang panjang.

Pertanian di Indonesia saat ini, sangat
tergantung pada pemakaian pupuk anorganik
dan pestisida.Penggunaan pupuk anorganik dan
pestisida dalam jangka panjang dapat
menyebabkan kerusakan tanah dan pencemaran
lingkungan dengan meningkatnya residu bahan
kimia di dalam tanah, vyang berakibat
menurunnya produktivitas lahan (Manuhuttu &
Kailola, 2014). Oleh karena itu, perlu adanya
upaya penanganan hama dan penyakit pada
tanaman yang bersifat aman bagi tanaman dan
tidak mengakibatkan kerusakan pada tanah,
seperti pestisida nabati, pupuk organik, dan juga
penggunaan agens hayati dalam memperbaiki
struktur tanah dan melindungi tanaman dari
serangan penyakit.

Pengendalian hayati khususnya pada
penyakit tumbuhan dengan menggunakan
mikroorganisme telah dimulai sejak lebih dari 70
tahun yang lalu. Sejumlah mikroba telah
dilaporkan dalam berbagai penelitian efektif
sebagai agen pengendalian hayati hama dan
penyakit tumbuhan. Secara keseluruhan habitat
hidup mikroorganisme yang banyak berperan di
dalam pengendalian hayati adalah di dalam
tanah disekitar akar tumbuhan (rizosfir) atau di
atas daun, batang, bunga, dan buah (fillosfin
(Hasanudin, 2003 dalam Indrayoga, | Made & Ni
Made, 2013) sehingga pengelolaan tanah
pertanian tidak lagi mengalami kerusakan, dan
tentunya hal ini dapat mewujudkan kelestarian
sumber daya alam yang kita miliki karena
penggunaan agens hayati ini tidak menimbulkan
efek kerusakan bagi mikroorganisme lain dalam
tanah yang membantu proses penyuburan tanah
secara alami.

Salah satu agens hayati yang saat ini
banyak diteliti ialah jamur  Trichoderma
viride.sebagai pengendali penyakit tanaman

yang juga dapat membantu  proses
pengomposan pada tanaman. Cendawan
Trichoderma viride.merupakan mikroorganisme
tanah bersifat saprofit yang secara alami
menyerang cendawan patogen dan bersifat
menguntungkan bagi tanaman. Cendawan
Trichoderma viride.merupakan salah satu jenis
cendawan yang banyak dijumpai hampir pada
semua jenis tanah dan pada berbagai habitat
yang merupakan salah satu jenis cendawan yang
dapat dimanfaatkan sebagai agens hayati
pengendali patogen tanah. Cendawan ini dapat
berkembang biak dengan cepat pada daerah
perakaran tanaman (Gusnawaty, Muhammad,
Leni & Asniah, 2014).

Pada penerapannya, pembuatan agen
hayati Trichoderma viride.umumnya
menggunakan media beras. Selain media beras,
banyak pula yang menggunakan media jagung,
dedak, tepung terigu dan beberapa media lain
yang pada hakikatnya masih tergolong cukup
mahal  dalam  penyediaannya  apabila
pembuatannya dalam jumlah yang sangat
banyak. Diduga, penggunaan media serbuk kayu
dapat dijadikan sebagai media perbanyakan
Trichoderma viride.sebagai bahan yang lebih
murah dan mudah didapatkan bagi petani dalam
proses perbanyakan jamur tersebut.

Dari beberapa penelitian sebelumnya,
penulis mencoba mengembangkan penelitian
tersebut untuk mendapatkan pengetahuan yang
lebih luas lagi terhadap penggunaan jamur
Trichoderma viride.tersebut. Maka dari itu,
penulis mencoba melakukan penelitian dengan
judul “Pembiakan jamur Trichoderma viride. pada
Berbagai Media Tumbuh yang Diaplikasikan
pada Tanaman Sawi”.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan jumlah koloni jamur Tricoderma sp.
yang ditumbuhkan pada berbagai media tumbuh
dan mengetahui apakah jamur Tricoderma sp.
yang telah dibiakkan pada berbagai media
tumbuh dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman sawi.



METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini terbagi
dalam beberapa tahap, yaitu:

Perbanyakan Trichoderma

Alat yang digunakan dalam perbanyakan
Trichoderma yaitu baskom, timbangan, panci,
kompor, plastic dan handcase.Bahan yang
digunakan meliputi jagung, dedak serbuk gergaji
dan starter Trichoderma. Proses perbanyakan
dimulai dari pencucian bahan, pemasakan,
sterilisasi, inokulasi dan inkubasi media biakan
yang telah diinokulasi.

Penghitungan jumlah koloni jamur.

Alat yang digunakan dalam proses
penghitungan jumlah koloni meliputi Botol
Pengencer, Cawan Petri,Spuit, Timbangan
Analitik, Aluminium Foil, Label, Biosafety
Cabinet, Lampu Bunsen, Autoklaf, Inkubator.
Sedangkan bahan yang digunakan yaitu Biakan
jamur Trichoderma viride, Air steril, Medium PDA
dan Alkohol 95 %. Proses penghitungan dimulai
dari pembuatan medium PDA, persiapan cawan,
pengenceran jamur Trichoderma, isolasi jamur,
sterilisasi, inkubasi dan penghitungan koloni.

Penanaman sawi

Dalam proses penanaman, dimulai dari
pengolahan lahan, pengisian kantong polybag,
pemindahan benih, pemeliharaan, pengukuran
dan panen.

Hasil dan Pembahasan

Jumlah Koloni

930 4 9-28
=
= 920 - 9.15
tal
£ 9.10 -
=] 9.00
>
'S 9.00 -
=
E 890 - I
H

8.80 - .

Media Tumbuh Jamur

Gambar 1. Data jumlah koloni untuk setiap
media tumbuh

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil
penghitungan jumlah koloni jamur Trichoderma
viride dari 3 media tumbuh yaitu jagung, serbuk
gergaji dan dedak menunjukkan bahwa hasil
penghitungan jumlah koloni tidak berbeda jauh
antar media tumbuh. Hal ini disebabkan oleh
kandungan nutrisi pada ketiga media tersebut
masing-masing  memenuhi  syarat dalam
pertumbuhan jamur, yaitu masing-masing dari
media mengandung nutrisi berupa protein,
karbohidrat, lemak dan energi. Namun,
berdasarkan data penghitungan jumlah koloni
yang telah dilakukan, angka jumlah koloni
terbanyak berada pada media tumbuh jagung
dengan nilai 9,28 x 108 atau terdapat 928 juta
koloni dalam 1 gram jamur Trichoderma viride
dalam media jagung. Jagung yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis jagung kuning
atau lebih dikenal dengan jagung manis.

Hasil penghitungan terendah berada pada
media tumbuh dedak dengan hasil 9 x 108 koloni
per gram atau 900 juta koloni.Hal ini diduga
disebabkan oleh jumlah kandungan nutrisi yang
berbeda pada masing-masing media tumbuh.
Dapat dilihat bahwa jagung manis mengandung
Energi (kal) 96,0 Protein (g) 3,5 Lemak (g) 1,0
Karbohidrat (g) 22,8 Kalsium (mg) 3,0 Fosfor
(mg) 111 Besi (mg) 0,7 Vitamin A (SI) 400
Vitamin B (mg) 0,15 Vitamin C (mg) 12,0 Air (g)
72,7 dan Potasium, 270 mg (Iskandar, 2007
dalam Meliala, 2013). Pada media serbuk
gergaji, terdapat kandungan selulosa, lignin,
pentosan, air dan abu. Untuk kadar selulosa
didapat sebesar 48,8935%, kadar lignin sebesar
28,8977%, kadar abu sebesar 2,09435%, kadar
air sebesar 6,015% dan kadar pentosan sebesar
14,09945% (Letitia Nanda, 2014). Selain itu,
Trichoderma viride memang ditemukan pada
tanah sekitar hutan dan juga pada kayu lahan
gambut sehingga penggunaan media serbuk
gergaji memang berpotensi sebagai media
perbanyakan jamur Trichoderma viride. Hal ini
didukung oleh pernyataan Samosir (2009) yang
mengatakan bahwa jamur dapat tumbuh karena
adanya substrat yang dihasilkan oleh kayu-kayu
yang memiliki lignin dan selulosa, yang
memungkinkan tumbuhnya fungi termofil seperti



Trichoderma viride sp. penicillium sp. dan
fusarium sp.

Berdasarkan  hasil  penelitan  yang
didapatkan, diduga kemunculan jumlah koloni
yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
media tumbuh yang lain disebabkan oleh
kandungan nutrsi dedak yang tidak memiliki
kandungan karbohidrat, dimana karbohidrat ini
apabila dipecah dapat menjadi polisakarida yang
terbentuk dari banyak molekul monosakarida,
misalnya amilum, selulosa, dan glikogen. Secara
umum kandungan kimia dedak vyaitu bahan
kering 88,63%, kadar air 11,37%, kadar abu 9,65
%, serat kasar 12,95%, lemak kasar 7,60%,
protein kasar 9,76%, BETN 48,67% dan energi
termetabolis (KKal/Kg) 2185,92% (Tris, dkk,
2007).

Jumlah total mikroorganisme yang terdapat
di dalam tanah digunakan sebagai indeks
kesuburan tanah tanpa mempertimbangkan hal-
hal lain. Tanah yang subur mengandung banyak
mikroorganisme tanah karena populasi yang
tinggi menggambarkan adanya suplai makanan
dan energi yang cukup, serta kondisi ekologi lain
yang mendukung perkembangan
mikroorganisme tanah tersebut. Dengan kata
lain, untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah
dapat dilakukan dengan cara menghitung jumlah
populasi mikroorganisme yang ada.

Tinggi Tanaman
a. Perlakuan Trichoderma viride Jagung
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Gambar 2. Tinggi tanaman sawi dengan
penambahan trichoderma viride yang
ditumbuhkan pada media jagung

Rata-rata perubahan tinggi tanaman sawi
pada perlakuan Trichoderma viride Serbuk
Gergaji dengan varian dosis 10 gram, 15 gram,
20 gram dan diikuti oleh kontrol selama dalam
proses penanaman dengan lama 28 hari. Hasil
penelitian menunjukkan perbedaan nilai rata-rata
pada parameter tinggi tanaman pada setiap
dosis.Hal ini disebabkan oleh adanya pemberian
dosis yang berbeda dalam setiap perlakuan dan
diikuti kontrol. Dari data yang didapatkan, terlihat
bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan pada
tanaman sawi akan semakin meningkat rata-rata
tinggi tanaman yang didapatkan. Peningkatan
tinggi tanaman bertingkat berkisar antara 7 cm
sampai 9 cm pada pengukuran hari ke 7 hingga
hari ke 21, dan terjadi peningkatan rata-rata
tinggi tanaman sekitar 5 cm dari hari 21 ke hari
28 pengukuran.

b. Perlakuan Trichoderma viride Serbuk
Gergaji
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Gambar 3. Tinggi tanaman sawi dengan
penambahan trichoderma viride yang
ditumbuhkan pada media serbuk gergaji

Rata-rata perubahan tinggi tanaman sawi
pada perlakuan Trichoderma viride Serbuk
Gergaji dengan varian dosis 10 gram, 15 gram,
20 gram dan diikuti oleh kontrol selama dalam
proses penanaman dengan lama 28 hari. Hasil
penelitian menunjukkan perbedaan nilai rata-rata
pada parameter tinggi tanaman pada setiap
dosis tidak begitu berbeda dengan peningkatan



pada perlakuan jagung. Dari data yang
didapatkan, terlihat bahwa semakin tinggi dosis
yang diberikan pada tanaman sawi akan semakin
meningkat rata-rata tinggi tanaman yang
didapatkan. Peningkatan tinggi tanaman sekitar 7
cm dari pengukuran pertama hingga pengukuran
kedua, dan meningkat kembali 8 cm dari
pengukuran kedua ke pengukuran ke tiga, serta
peningkatan terakhir terjadi sekitar 5 cm pada
akhir pengukuran. Rata-rata tinggi tanaman
terbaik pada dosis 20 gram.

¢. Perlakuan Trichoderma viride Dedak

Rata-rata  peningkatan pertumbuhan tinggi
tanaman sawi pada perlakuan Trichoderma viride
dedak dengan variasi dosis 10, 15 dan 20
gram.Berdasarkan grafik yang ada diatas, dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan pada setiap
kali pengukuran yang dilakukan sebanyak empat
kali pengukuran dengan variasi rata-rata
peningkatan yang berbeda pada setiap dosis
yang diberikan.
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Gambar 4. Tinggi tanaman sawi dengan
penambahan trichoderma viride yang
ditumbuhkan pada media dedak

Rata-rata tinggi tanaman terbaik terjadi pada
dosis 20 gram dengan nilai 32 cm pada tanaman
sawi yang telah ditelit. Diduga bahwa
peningkatan yang terjadi disebabkan oleh
kemampuan jamur Trichoderma viride dalam
memperbaiki struktur dalam tanah sehingga
mikroorganisme yang dibutuhkan dalam tanah

dapat memberikan perannya bagi pertumbuhan
tanaman.

Jumlah Daun
a. Perlakuan Trichoderma viride Jagung
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Gambar 5. Jumlah daun tanaman sawi
dengan penambahan trichoderma viride yang
ditumbuhkan pada jagung

Data hasil pengamatan jumlah daun yang
telah diamati selama penelitian berlangsung,
dapat dilihat pada Gambar 4.5, dimana dapat kita
ketahui bahwa rata-rata peningkatan jumlah
daun sejak mulai diamati hingga akhir
pengamatan  menunjukkan  bahwa terjadi
peningkatan yang berbeda pada setiap dosis
yang diberikan pada tanaman sawi.

Grafik diatas menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan jumlah tanaman pada
perlakuan Trichoderma viride jagung dengan
variasi dosis yang berbeda.Data tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis yang
diberikan maka semakin baik pertumbuhan daun
yang dialami oleh tanaman sawi. Jika
dibandingkan dengan kontrol, semua perlakuan
mengalami pertumbuhan jumlah daun yang
bertingkat, dan jumlah daun terbaik berada pada
dosis 20 gram dengan nilai rata-rata 10,33. Hal
ini diduga dipengaruhi oleh kemampuan
Trichoderma  viride  dalam  menghambat
pertumbuhan penyakit fusarium



oxysforumsehingga tanaman dapat
mempertahankan jumlah daunnya dengan baik.

b. Perlakuan Trichoderma viride Serbuk
Gergaiji

Pada perlakuan Trichoderma viride
serbuk gergaji dengan dosis yang sama yaitu 10,
15 dan 20 gram dapat dilihat pada Gambar 6.
data yang didapatkan menunjukkan bahwa
terdapat jumlah daun yang berbeda pada masing
perlakuan dosis yang diberikan, dan semua
perlakuan dosis menunjukkan adanya pengaruh
yang berbeda jika dibandingkan dengan tanaman
yang tidak diberikan perlakuan.
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Gambar 6. Jumlah daun sawi dengan
penambahan trichoderma viride yang
ditumbuhkan pada media serbuk gergaiji

Berdasarkan grafik yang nampak pada
Gambar 6, dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan  jumlah daun pada setiap
pengukuran, yang diduga hasil dari pemberian
Trichoderma viride. Hal ini dapat diketahui
dengan melihat data yang mana semakin tinggi
dosis yang diberikan, semakin tinggi pula nilai
dari rata-rata jumlah daun yang didapatkan.

c. Perlakuan Trichoderma viride Dedak

Jumlah  daun  pada  perlakuan
Trichoderma viride dedak dengan variasi dosis
10, 15 dan 20 gram yang disajikan dalam grafik
pada Gambar 7 menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan jumlah daun pada tanaman sawi
yang diamati sejak awal penanaman hingga akhir
pengamatan pada hari ke 28.
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Gambar 7. Jumlah daun sawi dengan
penambahan trichoderma viride yang
ditumbuhkan pada media dedak

Peningkatan jumlah daun jika dibandingkan
dengan  kontrol, sangat berbeda jika
dibandingkan perlakuan dosis yang diberikan.
Jumlah daun terbaik berada pada perlakuan
dosis 20 gram dengan rata-rata jumlah daun
yaitu 8,89. Perlakuan Trichoderma viride dedak
ini memiliki nilai paling rendah jika dibandingkan
pada perlakuan Trichoderma viride jagung dan
Trichoderma viride serbuk gergaji.Namun, secara
keseluruhan dari perlakuan yang ada, memang
memberikan pengaruh pada setiap dosis dan
terdapat pengaruh yang berbeda jika
dibandingkan dengan perlakuan yang berbeda.



Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang telah

dilalukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan jumlah koloni yang
ditumbuhkan pada media jagung, dedak dan
serbuk gergaji, masing-masing 9,28, 9,15 dan
9,00 yang disebabkan oleh kandungan nutrisi
dari masing-masing media tumbuh yang
dibutuhkan oleh jamur untuk berkembang
biak.

2. Aplikasi Trichoderma viride yang telah
dibiakkan pada berbagai media tumbuh
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman sawi, yang disebabkan oleh
kemampuan Trichoderma viride dalam mengurai
unsur hara dalam tanah sehingga tanaman
mendapatkan nutrisi dengan baik. Selain itu,
aplikasi Trichoderma viride juga berperan dalam
menjaga perakaran tanaman sehingga tanaman
tidak mudah terserang oleh penyakit layu daun.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, penulis merekomendasikan untuk
menggunakan media jagung dalam pembiakan
jamur  Trichoderma  viride dan  pada
pengaplikasiannya, disarankan untuk
menggunakan dosis 20 gram untuk setiap
tanaman. Tetapi pembiakan pada skala besar,
lebih disarankan untuk menggunakan media
serbuk gergaji agar lebih ekonomis bagi
petani.Untuk penyempurnaan dalam penelitian
ini juga dibutunkan penelitian yang lebih lanjut
untuk mengetahui syarat nutrisi yang lebih
spesifik terhadap pembiakan jamur Trichoderma
viride untuk mengetahui kandungan nutrisi
penting dan kandungan nutrisi yang tidak
diperlukan dalam pembiakan jamur Trichoderma
viride.
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